BAB IV

ANALISIS

Analisis dalam skripsi ini diarahkan pada tiga hal, sesuai dengan fokus
masalah yang dirumuskan pada bab terdahulu, yaitu; pertama, tentang pandangan
tokoh agama Kristen dan Islam di Banjarmasin tentang Misi dan Dakwah, kedua,
mengenai peraturan pemerintah yang tertuang dalam berbagai Keputusan Menteri
Agama dan Menteri Dalam Negeri tentang pedoman penyiaran agama, dan ketiga,
tentang kiat-kiat dalam mengatasi ketegangan antaragama yang disebabkan misi

dan dakwah lintas agama.

A. Pandangan tokoh agama Kristen dan Islam di Banjarmasin tentang
Misi dan Dakwah

Dari hasil wawancara yang cukup mendalam dengan beberapa tokoh

agama di Banjarmasin baik dari kalangan Kristen maupun Islam, secara umum

tokoh-tokoh tersebut mengakui bahwa hubungan Kristen dan Islam dalam sejarah

mengalami pasang-surut bahkan sering terjadi konflik yang memakan tidak

sedikit korban jiwa dan kerugian lainnya. Namun di sisi lain hubungan tersebut

tak lepas dari korelasi dialogis antara satu agama dalam persinggungannya dengan

agama lain, kendati dari persinggungan tersebut sering melahirkan perseteruan-

perseteruan yang mustahil dapat dihindari, terlebih menyangkut perihal penyiaran

agama sebagai salah satu perintah yang wajib dijalankan masing-masing agama.
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Beberapa tokoh dari Kristen menyatakan bahwa hubungan tersebut sering
dinodai kecurigaan-kecurigaan dari kedua belah pihak, kendati kecurigaan
tersebut sebenarnya mesti ditinjau ulang dan dicermati kembali apakah
munculnya hal negatif dari kedua pihak murni karena agama atau hanya
permainan politik kalangan tertentu yang sengaja memperkeruh hubungan untuk
meraup keuntungan pribadi. Keduanya juga merupakan agama monoteis yang
bersumber dari Ibrahim dan lebih jauh keduanya juga sama-sama agama yang
mengemban misi teologis yang sama pula.

Khusus mengenai doktrin tentang misi, baik Kristen maupun Islam sama-
sama memiliki landasan kuat dari kitab suci mereka masing-masing tentang
perintah menyiarkan agama, yang dalam Kristen dikenal dengan misi dan dalam
Islam disebut dengan dakwah. Hanya saja, menurut hampir seluruh tokoh-tokoh
agama tersebut doktrin-doktrin itu perlu diadakan reinterpretasi guna menghindari
paradigma keliru tentang hal tersebut. Terlebih menyangkut niat dan semangat
untuk 'menyelamatkan’ orang lain dari kekafiran.

Semua tokoh menganggap bahwa doktrin-doktrin yang terkesan eksklusif
tersebut memang nyata adanya, namun di sisi lain yang lebih penting bagi mereka
adalah bagaimana cara menerjemahkan doktrin tersebut dalam ranah aksi
sehingga tidak mengakibatkan retaknya hubungan kedua agama. Mereka

menyebut bahwa maraknya aksi kristenisasi di beberapa wilayah di Indonesia
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merupakan akibat pemahaman yang dangkal dari oknum tertentu yang
mengatasnamakan agama.’

Beberapa fakta menunjukkan bahwa perasaan terancam akan adanya
kristenisasi di kalangan Islam dan sebaliknya perasaan cemas juga menghantui
pihak Kristen terhadap isu Negara Islam yang dihembuskan oleh gerakan militan
dalam Islam. Kecemasan tersebut cukup beralasan dikarenakan bukti-bukti kuat
yang mengarah kepada hal tersebut cukup jelas dan beragam bentuk dan
motivasinya. Namun terlepas dari semua itu sebenarnya doktrin tetaplah doktrin,
dan masalah reinterpretasi ataupun deinterpretasi doktrin tersebut tergantung pada
sejauh mana kearifan tokoh-tokoh agama bersangkutan dalam memandang doktrin
itu, dan subjektifitas memang sangat sulit dihindari.

Pada umumnya tokoh-tokoh agama di Banjarmasin memandang misi
maupun dakwah sebagai sesuatu yang bersifat luas. Dalam Kristen misi tidak
hanya kristenisasi atau evangelikalisasi dalam arti sempit, tapi lebih jauh misi
bersifat universal dan dalam bentuk dan corak yang berbeda-beda pula.
Diantaranya misi tentang pendidikan, kesehatan, kebersihan lingkungan,
meningkatkan moralitas dan etika dan lain-lain. Begitu pula dakwah dalam Islam,
konsep tersebut mempunyai makna yang sangat luas. Dakwah bisa berarti seruan,
ajakan, dan himbauan khususnya terhadap kalangan umat Islam sendiri maupun
secara umum. Intinya, dakwah dan misi jika dipandang dari sudut pandang

teologis memang terkesan sangat progresif dan mempunyai titik tekan yang

!Hal ini diungkapkan oleh beberapa tokoh Kristen seperti Pdt. Kornelius S, Pdt.
Alexandra, dan Romo Gregorius. Mereka menganggap bahwa hal tersebut merupakan pengaruh
dari aliran garis keras dalam Kristen yang terhimpun dalam sekte-sekte kecil yang sulit dipantau
pergerakannya.
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membahayakan umat lain sebagai sasarannya. Namun jika lebih dicermati secara
mendalam konsep tersebut merupakan upaya suatu agama dalam meningkatkan
kualitas keberagamaan pemeluknya, adapun untuk tujuan meningkatkan kuantitas
pemeluk agama, maka hal tersebut sebenarnya tidak perlu diprioritaskan secara
formal dan menjadi target utama sebuah misi atau dakwah, karena sejatinya secara
tidak langsung sesuatu apapun yang berorientasi pada kualitas dengan sendirinya
akan menuai peningkatan secara kuantitas.

Dalam Alkitab maupun Alguran dijelaskan bahwa dalam menjalankan
misi pada intinya adalah untuk menggiring manusia menuju keselamatan yang
dijanjikan Tuhan. Alkitab di satu pihak menyuruh umat Kristen menjadi gembala
sekaligus guru bagi umat manusia dalam menempuh kasih dan kesejahteraan dari
Tuhan, di pihak lain kasih tersebut harus dimanifestasikan sebagai 'pelayanan’
kepada segenap manusia baik Kristen maupun non-Kristen. Untuk itulah, menurut
salah satu tokoh Kristen di Banjarmasin (Pdt. Kornelius) kasih tersebut harus
terwujud pada sembilan unsur yang tercermin dalam kepribadian tiap umat
Kristen, sebagai bukti bahwa dia adalah seorang yang diliputi kasih Tuhan dan
keselamatan dari pengorbanan Kristus untuk dirinya.?

Dalam Islam, dakwah pun di satu sisi adalah upaya taghyirul munkar di
mana saja berada. Menurut fungsinya, dakwah memang terbagi menjadi dua, yaitu
internal dan eksternal, dan keduanya sama-sama urgen, namun dakwah yang
bersifat internal yang berorientasi pada peningkatan kualitas keberagamaan juga

berimbas secara eksternal, yaitu menyangkut hubungan lintas agama. Pada

2Sembilan unsur tersebut dapat dilihat pada bab sebelumnya dalam wawancara penulis
dengan Pdt. Kornelius Sukaryanto.
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initinya, siapapun dia, jika telan memiliki wawasan keagamaan yang luas dan
kedewasaan dalam berhubungan antaragama maka dia akan berusaha
menunjukkan spiritualitas yang tinggi secara arif kepada orang yang tidak
seagama dengannya. Dengan cara menunjukkan moral yang baik dan pelayanan
yang tulus.

Apa yang terjadi di lapangan mengenai misi dan dakwah yang progresif
dengan motivasi memperbanyak  jumlah—khususnya  kristenisasi  dan
evangelikalisasi—maka sejatinya gerakan ini secara langsung telah
mengakibatkan hubungan Kristen dan Islam menjadi tidak harmonis, yang
disebabkan ambisi kalangan tertentu semata dengan niat yang 'baik’ (setidaknya
baik dalam pandangan yang melakukannya) tapi mengancam golongan lain yang
menjadi sasarannya. Fakta-fakta di lapangan menunjukkan hal tersebut.

Ditinjau secara sosiologis, sebagaimana yang diungkapkan Peter L.
Berger dengan teori desekularisasi-nya, ia menyebutkan bahwa kebangkitan
semangat keberagamaan di era modern menjadikan misi dan dakwah merupakan
suatu kebutuhan, dan sekaligus menjadikan pelakunya sebagai 'pedagang' dalam
pusaran pasar bebas keagamaan, yang mempromosikan agamanya kepada dunia
sebagai sesuatu yang dapat memberikan pelayanan, keperluan, dan jawaban bagi
kegelisahan para pencari kedamaian secara spiritual. Dalam hal ini agama,
menjadi sebuah komoditi yang dijajakan dalam apa yang disebut dengan relegious
free market atau pasar keyakinan dan spiritualitas, yang secara langsung
melibatkan pemeluk agama bersangkutan (terlepas ia tokoh agama maupun tidak)

untuk lebih giat 'berdagang’ memasarkan agamanya. Di mana fenomena ini terjadi
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begitu natural dan membuktikan agama manakah yang lebih mampu memberikan
jawaban bagi berbagai macam persoalan. Modernisasi yang mengarah kepada
sekularisasi pada puncaknya telah menyebabkan kehampaan spiritual bagi
kebanyakan umat manusia secara psikis, yang pada gilirannya membangkitkan
kembali gairah dan semangat keagamaan yang merupakan kebutuhan manusia
secara alamiah. Inilah yang disebut Berger sebagai arus desekularisasi di abad
modern.

Memang tidak semua motivasi misi dan dakwah adalah menjawab
persoalan manusia secara spiritual. Ada kalanya kegiatan misi dan dakwah
dijadikan sebagai alat yang jitu secara politis. Di mana jumlah umat yang banyak
dalam suatu agama akan berpengaruh pada banyaknya suara yang diraih dalam
perebutan kekuasaan dalam pemerintahan. Seringkali agama atau gerakan
keagamaan dijadikan sebagai kendaraan politik elit tertentu untuk memenangi
perebutan kekuasaan, dengan perjanjian 'saling menguntungkan' antara calon
penguasa dengan kalangan agama, yaitu dengan kemenangan calon penguasa
berarti kemenangan pula bagi agama yang menyokongnya dengan massa yang
banyak, baik dengan cara dimasukkannya beberapa oknum agama tersebut dalam
jajaran pemerintahan, atau berupa kebijakan-kebijakan yang menguntungkan dan
berpihak pada agama tersebut, meskipun yang sering terjadi adalah sebaliknya,
tatkala calon penguasa yang disokong agama tertentu dikemudian hari malah
terbukti tidak mewakili aspirasi agama yang dahulu mendukungnya.

Mengenai dana dan bantuan lain dari luar negeri kepada salah satu agama

menyangkut kegiatan misi dan dakwah, menurut hasil wawancara penulis dengan
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beberapa tokoh agama di Banjarmasin, bahwa oleh karena agama bersifat univesal
yang tidak tersekat oleh batas teritorial suatu negara, dan bahwa agama
merupakan media penghimpun yang global yang diikat oleh persaudaraan seiman,
maka bantuan tersebut dianggap sah-sah saja. Apalagi mengingat misi dan
dakwah merupakan hal yang dianggap meningkatkan mutu suatu agama, baik
secara kualitas maupun kuantitas, maka tidak ada alasan untuk membatasi ataupun
menghalangi aliran bantuan tersebut, bukankah apabila suatu agama mampu
memberikan pelayanan terbaik bagi segenap manusia secara umum, maka itu
secara otomatis akan meningkatkan kualitas SDM sebuah bangsa, asal dengan
catatan bahwa bantuan tersebut tidak digunakan untuk tujuan eksklusif yang
menyalahi dan mengancam eksistensi golongan lain di luar mereka, seperti
kristenisasi terhadap orang atau komunitas yang sudah beragama, bertindak
persuasif dan ditambah dengan bantuan pangan serta pemenuhan kebutuhan
masyarakat yang sifatnya mengikat, maka bantuan luar negeri tersebut patut
dipantau pihak pemerintah, atau bahkan dihentikan demi menghindari ketegangan
antaragama disebabkan kecemburuan sosial dan finansial dan menjaga stabilitas
keamanan nasional.

Adapun mengenai masih ditemukannya kelompok tertentu dari suatu
agama yang tetap menjalankan misi secara progresif, maka tokoh-tokoh agama di
Banjarmasin yang telah dimintai keterangan oleh penulis menyebutkan, bahwa hal
tersebut adalah akibat dari kurang pahamnya oknum-oknum tersebut mengenai
esensi sebuah misi, gerakan militan yang muncul dari agama Kristen maupun

Islam yang dengan semangat mengajak orang lain masuk agamanya dengan alasan
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menyelamatkan orang tersebut dari kesesatan, dijelaskan tokoh-tokoh tersebut,
adalah sebuah reaksi dari anggapan bahwa lembaga-lembaga yang dianggap
mapan (establish) sudah kurang memperhatikan hal yang urgen tersebut, yang
pada gilirannya mendorong mereka untuk ambil bagian dalam ‘proyek
penyelamatan’ tersebut. Namun sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu
tokoh Kristen sendiri yakni Pdt. Alexandra Binti, bahwa ternyata gerakan militan
(beliau menyebutnya dengan istilah sekte dengan alasan bahwa gerakan-gerakan
semacam itu 'belum’ dianggap mapan oleh kalangan Protestan sendiri, dan karena
mereka dianggap melawan arus dari lembaga yang sudah mapan) yang muncul
tersebut dalam menjalankan misi lebih berorientasi pada misi internal, misi yang
bergerak untuk mengembalikan orang Kristen kepada ajaran Kristen yang lebih
murni (lebih murni menurut pandangan mereka), mereka lebih agresif untuk
mengkristenkan orang Kristen sendiri yang dianggap sudah tidak memegang
teguh ajaran Alkitab yang fundamental, untuk itulah, mereka sering juga disebut
kaum fundamentalis dalam Kristen, atau yang oleh Bryan Wilson dikategorikan
sebagai sekte conversionist, yang bertujuan untuk mengembalikan orang Kristen
kepada Kristen sesungguhnya, meskipun beberapa dari gerakan-gerakan ini ada
yang juga lebih menitikberatkan misi pada dua arah, yaitu secara internal dan
eksternal sekaligus, dengan motivasi yang sama, menyelamatkan umat manusia
dari kekafiran, dan menyebarkan ajaran kasih Kristus kepada siapapun dan di

mana pun ada kesempatan.®

3Alexandra menyebutkan bahwa salah satu dari sekte-sekte yang dianggapnya militan
tersebut adalah Gereja Bethel Indonesia (GBI), yang menurutnya sering mengkhawatirkan gereja-
gereja yang sudah mapan, karena secara sistematis mereka sedikit demi sedikit 'mencuri' anggota
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Istilah Kkafir pada kedua agama juga bersifat luas, artinya tidak hanya
dialamatkan pada orang yang di luar agama mereka, tetapi orang yang memeluk
agama tersebut pun, jika tidak mengimani secara keseluruhan ajaran agamanya,
maka ia juga masih dikategorikan sebagai kafir. Dalam Kristen dijelaskan, bahwa
meskipun seseorang secara notabene beragama Kristen, namun tidak sepenuhnya
menjalankan ajaran agamanya, bahkan bertindak sesuatu yang bertentangan
dengan moral Kristen, serta berkelakuan yang tidak seperti yang digariskan
Alkitab, maka ia juga patut disebut kafir. Begitu pula dalam Islam, seseorang
yang mengaku sebagai muslim, namun mengingkari dan tidak menjalankan ajaran
agamanya secara sempurna, maka ia pun tetap dianggap kafir pula, seperti seorang
yang dengan sengaja meninggalkan shalat kendati menyebut dirinya muslim,
maka ia tetap digolongkan sebagai kafir.*

Pergeseran paradigma misi dan dakwah juga terjadi dewasa ini, terutama
Kristen, beralihnya paradigma tentang misi yang semula terkesan sangat eksklusif
berubah menjadi inklusif pasca Konsili Vatikan I, yang mana hal tersebut terjadi
setelah dihembuskannya paham pluralisme agama dalam dunia Kristen.® Jadi

sekarang ini, misi tidak lagi sepenuhnya dengan motivasi menyelamatkan

jemaat gereja yang sudah terdaftar pada gereja mapan. Alexandra Binti, wawancara pribadi, 4
Juli 2011.

“4Asfiani, Lc menjelaskan sebuah hadis nabi yang berarti bahwa seseorang yang dengan
sengaja meninggalkan shalat, maka ia sungguh telah kafir, meskipun kafir di sini bukan kafir
imani atau secara akidah, namun tetap saja ia termasuk golongan kafir karena, lanjut beliau,
sesuatu yang membedakan seorang muslim dengan kafir adalah pada perkara shalat. Asfiani, Lc,
wawancara pribadi, 25 Juli 2011.

SPenjelasan ini diterangkan oleh Romo Gregorius Sabinus ketika wawancara dengan
penulis, bahwa slogan Extra Ecceleciam Nulla Salus memang masih digunakan dalam dunia
Katolik, namun pemaknaannya yang sekarang lebih terbuka dan inklusif. Romo Gregorius
Sabinus, wawancara pribadi, 20 Juli 2011.
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sebanyak-banyaknya umat manusia dari kesesatan menuju iman kepada Kristus,
namun lebih dilandasi semangat untuk hidup bersama dalam damai, sejahtera, dan
saling menghargai satu sama lain, sebagaimana yang disampaikan oleh Romo
Gregorius tentang kiat-kiat menjaga hubungan antaragama yaitu salah satunya
adalah perlunya ditanamkan keyakinan bahwa kita hidup dalam dunia yang

pluralistik, dan pada intinya kita adalah satu suku bangsa, yaitu bangsa Allah.

B. Persepsi mengenai Peraturan Pemerintah tentang Pedoman
Penyiaran Agama
Pada dasarnya, semua tokoh agama di Banjarmasin yang penulis
wawancarai menyatakan setuju saja dengan peraturan yang telah dirumuskan
pemerintah melalui SKB Menag dan Mendagri tahun 1979 tersebut. Mereka
beranggapan bahwa peran pemerintah dalam menyikapi adanya fakta penyiaran
agama yang dilakukan oleh kalangan Kristen maupun Islam sangat baik, di antara
mereka menyebutkan langkah pemerintah tersebut sebagai upaya positif dalam
memberikan pedoman dan rambu-rambu tentang tata-cara menyiarkan agama
yang tidak merugikan pihak lain. pemerintah—menurut tokoh-tokoh tersebut—
dalam hal ini berfungsi sebagai mediator, dan mengenai penerapannya di lapangan
dilibatkan peran masyarakat dengan istilah social control atau pengawasan
langsung dari masyarakat, meskipun begitu pemerintah juga selaku pembentuk
kebijakan harus tetap menjalankan fungsinya sebagai pengawas umum, dengan
menggunakan aparat berwenang dalam mengawasi penerapan kebijakan tersebut

sampai ke akar rumput.
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Memang tidak semua tokoh agama menyatakan setuju 100% dengan
kebijakan tersebut, karena mereka melihat seakan ada intervensi dan campur
tangan pemerintah dalam hal agama, bukankah menurut mereka, negara Kita
meskipun bukan negara sekuler, tapi juga bukan negara agama, yang mana dalam
hal keagamaan pun, harus ada ikut campur pemerintah di dalamnya. Bahkan ada
di antara mereka yang menganggap bahwa campur tangan pemerintah tersebut
sebenarnya juga bersifat politis, yakni agar menjadikan institusi agama tetap
selalu bergantung pada kebijakan pemerintah dalam berbagai persoalannya.
Keterikatan inilah yang, konon, dikehendaki pemerintah untuk tetap
dipertahankan, agar institusi agama tidak berubah menjadi kekuatan tandingan
atau mungkin menjadi oposisi bagi pemerintah, mengingat agama mempunyai
massa yang fanatik dan dengan jumlah yang sangat besar, sangat berpotensi untuk
menjelma menjadi '‘pemerintahan baru' yang ditaati oleh massanya, sehingga akan
mengakibatkan merosotnya wibawa pemerintah yang sah dan pada gilirannya
akan menjatuhkan kekuasaan pemerintah itu sendiri.®

Tokoh-tokoh agama tersebut juga diantaranya ada yang berpendapat
bahwa pemerintah terkesan ambiguistis dengan kebijakannya, di satu pihak
pemerintah mengatur kebijakan tentang penyiaran agama berikut pedoman
lainnya yang serupa dengan itu, namun di pihak lain pemerintah tidak pernah

tegas menindak oknum yang dengan sengaja melanggar peraturan tersebut, hal ini

®Hal ini disampaikan pula oleh Romo Gregorius dalam wawancaranya dengan penulis.
Beliau mengatakan bahwa kebanyakan konflik yang terjadi di masyarakat pun sebenarnya tidak
lepas dari keterlibatan pemerintah, meskipun terlihat bias dan cenderung ditutup-tutupi dengan
isu-isu hangat seputar agama lainnya. Dalam hal ini beliau secara langsung menuding keterlibatan
pemerintahan SBY dalam kasus-kasus terorisme, kekerasan demi agama, dan isu-isu keagamaan
lainnya, yang sebenarnya terkesan dibuat-buat supaya menarik simpatik masyarakat pada
pemerintah sebagai pihak yang mampu mengatasi konflik antaragama.
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sangat kentara di mana diketahui bahwa selama ini pemerintah tidak pernah
mengeluarkan undang-undang yang berisi sanksi bagi pihak yang menyimpang
dari pedoman yang digariskan tersebut. Inilah yang biasanya menjadi polemik
bagi kalangan agamawan baik Kristen maupun Islam. Meskipun pemerintah
sekarang berupaya dengan membentuk FKUB untuk menjembatani hubungan
dialogis antaragama, namun keberadaan FKUB sendiri dinilai belum terlalu
memasyarakat, dan hasil-hasil dari dialog di FKUB kurang tersosialisasi dengan

efektif dan efisien.

C. Kiat-Kiat Mengatasi Ketegangan Antaragama yang Disebabkan Misi
dan Dakwah
Secara umum, baik di kalangan Kristen maupun Islam sejatinya
menghendaki hubungan yang lebih baik lagi antar mereka, hal ini dapat dilihat
dari semua kiat dan langkah-langkah yang diusulkan oleh tokoh-tokoh tersebut
menyangkut upaya mengatasi ketegangan antaragama yang khususnya disebabkan
oleh misi dan dakwah yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Apa yang
dirumuskan mereka, pada intinya untuk menjaga agar hubungan baik yang sudah
terjalin ini  jangan sampai ternodai lagi olen oknum-oknum tidak
bertanggungjawab yang sangat merugikan semua pihak. Khusus mengenai
penafsiran doktrin-doktrin yang terkesan eksklusif yang terdapat pada tiap agama,
mereka menyarankan agar semua pemeluk agama—terutama pemuka-pemuka
agama bersangkutan—agar lebih mendalami lagi esensi dari doktrin tersebut,

sehingga tidak melahirkan lebih banyak kalangan ekstremis-fundamentalis dalam
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agama apapun yang menjadikan golongan lain sebagai musuhnya. Dalam hal ini,
tokoh-tokoh agama Kristen dan Islam pada umumnya menyarankan agar elemen
dalam agama apapun untuk ambil bagian dalam menjaga kelestarian hubungan
yang sudah dirajut dengan susah payah ini, dan tidak lagi mengulang pengalaman

pahit masa lalu yang sangat merugikan semua pihak.
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